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ABSTRACT

ABSTRACT This study aims to examine the effect of work stress, work facilities, and abilities on the performance of elementary school
teachers in the Special Region of Yogyakarta during the Covid-19 Pandemic. Using non-probability sampling, 250 primary school teachers
were selected as respondents from a population of 20,318 teachers spread over four districts and one city. Determination of the sample
calculated using the Slovin formula with a significance level of 0.01 found 10,000 samples. Furthermore, the sample is set at 2.5% of 10,000,
and is divided into five districts and cities. Hypothesis test using multiple linear regression, with statistical test t, with the help of SPSS.20
program. Produce statistical evidence that work stress has a significant positive effect on teacher performance. This shows that the stress
level during the COVID-19 pandemic is at a moderate level. The stress that arises motivates teachers to be able to adapt to the demands of
the online learning model. This study also produces statistical evidence that work facilities and abilities have a significant positive effect on
the performance of elementary school teachers. Government policy stipulates the online teaching and learning process, responded
positively by the ability of the teachers followed by the provision of adequate facilities to adjust the demands of the use of online learning
technology.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja, fasilitas kerja, dan kemampuan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Daerah
Istimewa Yogyakarta dimasa Pandemi Covid-19. Menggunakan non-probability sampling, ditetapkan 250 guru sekolah dasar sebagai
responden dari populasi sebesar 20.318 guru yang tersebar di empat Kabupaten dan satu Kota. Penentuan sampel dihitung menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat signifikansi 0,01 ditemukan 10.000 sampel. Selanjutnya, sampel ditetapkan 2,5% dari 10.000, dan diprorsikan
ke lima daerah Kabupaten dan Kota. Uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda, dengan uiji statistik t, dengan bantuan program
SPSS.20. Menghasilkan bukti statistikal stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Ini menunjukkan tingkat stres
dimasa pandemi covid-19, berada pada level moderat. Stress yang timbul, memotivasi para guru untuk mampu menyesuaikan dengan
tuntutan model pembelajaran daring. Penelitian ini juga menghasilkan bukti statistikal bahwa fasilitas kerja dan kemampuan berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar. Kebijakan pemerintah menetapkan proses belajar mengajar daring, direspon positif
oleh kemampuan para guru yang diikuti dengan penyediaan fasilitas yang memadai untuk menyesuaikan tuntutan penggunaan teknologi
pembelajaran daring.

Kata kunci: fasilitas kerja; kemampuan; kinerja; stres kerja

PENDAHULUAN seluruh  sekolah di dunia tutup dan

Dalam waktu yang sangat cepat, virus Covid-19
mengubah tatanan kehidupan secara global [1].
Skala ~dampaknya belum pernah terjadi
sebelumnya, dan penelitian menunjukkan bahwa
mungkin diperlukan lebih dari satu dekade bagi
dunia untuk pulih, secara sosial dan ekonomi [2].
Secara tidak langsung, Covid-19 sangat menekan
keberlangsungan kebiasaan yang sering kita
lakukan. Aktivitas mulai dibatasi akibat Covid-19.
Ada begitu banyak bidang yang di akhirnya tidak
berjalan  sebagaimana  mestinya, seperti
perjalanan ke luar negeri ditutup, rapat dilakukan
melalui protokol yang ketat, banyak perusahaan
terpaksa menetapkan kebijakan memperpendek
jam kerja karyawan dengan pembagian sift jam
kerja, sampai kebijakan bekerja dari rumah (Work
From Home). Covid-19 yang melanda hampir
setiap wilayah di dunia menyebabkan
keterbatasan dalam semua aspek, termasuk
pendidikan [3]. Pandemi COVID-19 membuat

memberlakukan pembelajaran online. Simamora
[4] menjelaskan bahwa kegiatan belajar mengajar
yang biasa dilakukan tatap muka telah berubah
menjadi pembelajaran online dengan bantuan
berbagai aplikasi pembelajaran berbasis online
[5][6].

Sejak pertengahan Maret 2020, kurang lebih
dua minggu kegiatan belajar mengajar dari rumah
telah dilaksanakan sekolah-sekolah di Indonesia.
Selama pelaksanaan kebijakan ini, banyak pihak
yang merasakan dampak negatifnya. Guru merasa
kesulitan untuk memilih platform yang tepat
untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh [7].

Berdasarkan data dari organisasi pendidikan,
keilmuan, kebudayaan PBB (UNESCO), sebanyak
lebih dari 150 negara di dunia termasuk Indonesia
menutup sekolah-sekolah dalam upaya mencegah
terjadinya  penyebaran  Covid-19.  Jumlah
pelajar/mahasiswa yang terdampak secara global
sekitar 1,2 milyar orang atau sekitar 68 persen dari
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total pelajar/mahasiswa yang terdaftar [8],
dampaknya pun mengarah pada dampak negatif
yaitu para pelajar “dipaksa” untuk belajar dari
rumah dengan metode yang belum pernah
dilaksanakan sebelumnya. Dengan adanya
kejadian ini guru harus bekerja lebih keras untuk
tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar
serta pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Perubahan sistem pembelajaran dari offline ke
online secara “mendadak’” menyebabkan banyak
permasalahan muncul baik bagi pelajar [9], [10]
maupun bagi pengajar [11]. Penelitian sebelumnya
mengungkap  bahwa  perubahan  sistem
pembelajaran dan operasional sekolah di tengah
pandemi covid-19 memicu stres pada guru di
suatu sekolah. Newsletter [12] mengutip, survey
yang dilakukan oleh Yale Center for Emotional
Intelligencedan Collaborative for Social Emotional
and Academic Learning pada lebih dari 5.000 guru
di Amerika Serikat menemukan, para guru
mengalami stres dalam menjalankan proses
belajar dan bekerja dari rumah selama masa
pandemi Covid-19. Kekhawatiran akan terpapar
virus serta proses adaptasi dengan teknologi baru
menjadi penyebab mereka mengalami stres.
Kondisi stres pada sebagian guru dapat memicu
gangguan pada produktivitas kegiatan belajar
mengajar serta kegiatan operasional sekolah.

Fasilitas kerja juga turut menjadi salah satu
faktor keberhasilan dalam sebuah lembaga
pendidikan di tengah pandemi [13]. Dalam
lembaga pendidikan Sekolah Dasar fasilitas yang
dimaksud adalah fasilitas sekolah yang digunakan
untuk memperlancar kegiatan belajar serta
mengajar bagi guru. Fasilitas tersebut berupa
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran
berbasis teknologi informasi seperti laboratorium
komputer, LCD projector dan akses internet.
Fasilitas kerja yang memadai akan membuat guru
menjadi lebih produktif dalam melaksanakan
pekerjaan. Adanya fasilitas yang diberikan kepada
guru akan mendongkrak semangat serta
memberikan rasa nyaman dalam bekerja. Selain
itu, fasilitas akan memberikan pengaruh yang
positif terhadap keberlangsungan kegiatan
belajar mengajar di tengah pandemi [14].

Kemampuan guru dapat beradaptasi dengan
tuntutan pekerjaan menjadi faktor penting
penentu keberhasilan dalam pembelajaran daring
saat ini. Pada umumnya Sekolah Dasar berisi anak-
anak usia 7-12 tahun, yang pada usia tersebut
mereka lebih mudah merasa bosan dengan cara
belajar yang monoton, kebanyakan dari mereka
juga belum pandai menggunakan teknologi
secara mandiri. Kemampuan yang dimiliki oleh
guru diharapkan akan memberikan kemudahan
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dalam penyampaian materi pembelajaran yang
turut didukung oleh fasilitas yang disediakan oleh
lembaga pendidikan. Kemampuan tersebut
antara lain adalah kemampuan untuk membuat
media pembelajaran daring yang inovatif, mudah
diterima serta menyenangkan [15], [16]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana pembelajaran memiliki hubungan
langsung dan kuat dengan motivasi belajar siswa.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa tersedianya
sarana dan prasarana belajar dan kemampuan
guru dalam membuat media pembelajaran daring
yang inovatif mampu memberikan pengaruh kuat
terhadap motivasi belajar siswa [17].

Kesuksesan  dalam  sebuah  lembaga
pendidikan khususnya sekolah dasar dipengaruhi
oleh kinerja dari para guru yang bekerja di
dalamnya [15]. Beberapa masalah masih banyak
terjadi pada guru di wilayah DIY selama pandemi,
yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang
menunjang pembelajaran daring. Ketakutan
terkontaminasi virus mematikan ini, menimbulkan
stres yang signifikan, disisi lain, tanggungjawab
tugas guru dipicu karena jam kerja yang tidak
menentu dan beban kerja yang semakin banyak,
serta kemampuan guru yang tidak bisa
disamaratakan antara satu guru dengan yang
lainnya. Maka dari itu, lembaga pendidikan
diharapkan dapat mengelola stres, menyediakan
fasilitas kerja serta mengasah kemampuan setiap
individu guru yang ada di dalamnya.

Berdasarkan latar  belakang tersebut,
penelitian ini mengangkat judul “Efek Stres,
Fasilitas Kerja, Dan Kemampuan Terhadap Kinerja
Guru Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Di
Daerah Istimewa Yogyakarta Selama Pandemi
Covid-19”.

Rumusan Masalah

Apakah stres kerja, fasilitas kerja dan
kemampuan berpengaruh parsial terhadap
kinerja guru?

Tujuan Penelitian
Menguiji parsial pengaruh stres kerja, fasilitas

kerja dan kemampuan terhadap kinerja guru.
Tinjauan Pustaka
Stress Kerja

Organisasi terus berusaha untuk bertahan dan
mempertahankan diri [18] sehingga
membutuhkan karyawan yang berkinerja baik
[19]. Namun, menjadi sulit bagi organisasi untuk
mempertahankan konsistensi dalam operasi
mereka dalam situasi eksternal yang tidak pasti
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
karyawan. Situasi yang tidak menentu ini, seperti
pandemi Covid-19, dapat menimbulkan stres yang
menghambat kinerja karyawan. Stres kerja
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merupakan sebuah kondisi dinamis dimana
seorang individu dihadapkan pada suatu peluang,
tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan
kondisi lingkungan, kondisi organisasi dan pada
diri seseorang. Stres sebagai suatu istilah yang
merangkumi tentang tekanan, beban, konflik,
keletihan, ketegangan, panik, perasaan gemuruh,
anxiety, kemurungan dan hilang daya [20].

Menurut Robbins [20], stres kerja memiliki tiga
dimensi yang menjadi indikator stres kerja, yaitu
sebagai berikut:

1. Stres  lingkungan,  merupakan  desain
organisasi yang dipengaruhi oleh
ketidakpastian lingkungan yang

mengakibatkan tekanan pada karyawan.

2. Stres organisasi, berkaitan dengan kondisi
pegawai yang memiliki tuntutan pekerjaan,
peran dan tuntutan pribadi. Tuntutan
pekerjaan dilihat dari banyaknya tugas yang
diberikan sehingga karyawan merasa lelah
dalam menjalankan tugasnya. Tuntutan peran
terlihat dari tekanan pegawai dalam proses
pelaksanaan tugas. Sedangkan tuntutan
personal terlihat dari pegawai yang merasa
tidak diberikan bantuan teknis dari kelompok
atau rekan kerja pada saat dibutuhkan;

3. Stres individu, merupakan masalah pribadi
bagi setiap pegawai dan menjadi tekanan bagi
pegawai dalam menjalankan tugasnya. Stres
individu dapat berupa masalah keluarga,
masalah ekonomi pribadi atau masalah
kepribadian karyawan.

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa
stres kerja berpengaruh terhadap kinerja, seperti
hasil penelitian Sari et al. [21] di industri
manufaktur Indonesia yang menemukan bahwa
stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian
juga hasil penelitian Sari, Ekawarna dan Sulistiyo
[22] yang melaporkan bahwa stres Kerja, Motivasi
Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Guru.

Kinerja
Karyawan yang bekerja sangat mempengaruhi

kinerja suatu instansi, hal ini dikarenakan pegawai

merupakan penggerak utama dalam setiap
kegiatan operasional dan berperan aktif dalam
mencapai atau tidak tercapainya suatu tujuan
instansi [23]. Menurut [24] kinerja berasal dari Job
Performance yang berarti prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang. [25] menegaskan bahwa kinerja
pegawai merupakan kuantitas dan kualitas tugas
yang diselesaikan oleh seorang individu atau
sekelompok karyawan. Kinerja karyawan yang
baik  diperlukan bagi organisasi karena
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keberhasilan  organisasi  tergantung pada
kreativitas, inovasi, dan komitmen karyawan [26].
Ada 4 indikator yang dapat digunakan dalam
mengukur kinerja [27], yaitu: 1) Kualitas kerja, 2)
Kuantitas kerja, 3) Kehandalan kerja, 4) Sikap
kerja.
Fasilitas Kerja

Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan
sebagai bentuk balas jasa kepada karyawan dalam
bentuk non tunai yang dapat dinikmati secara
individu maupun kelompok [28]. Fasilitas kerja
sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat
menunjang kinerja karyawan, seperti dalam
penyelesaian pekerjaan [29]. Moenir [30]
mengemukan bahwa fasilitas kerja merupakan
sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan
berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan
normal perusahaan, memiliki jangka waktu
kegunaan yang relatif permanen dan memberikan
manfaat untuk masa yang akan datang. Menurut
Moenir [31] ada tiga dimensi fasilitas kerja yang
kemudian dijadikan indikator untuk mengukur
fasilitas kerja, yaitu: 1). Peralatan kerja, 2).
Perlengkapan kerja 3). Perlengkapan Bantu.

Beberapa  penelitian  terdahulu  telah
mengungkapkan bahwa adanya pengaruh
fasilitas kerja terhadap kinerja, seperti hasil
penelitian Iskandar dan Rahman [32] dan Pratiwi
et al. [33] yang menemukan bahwa fasilitas kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja.
Kemampuan

Menurut Robbins [34] kemampuan merujuk
pada satu kapasitas individu untuk melakukan
pekerjaan, dibutuhkan kemampuan agar dapat
mendukung dan melakukan pekerjaan yang
sesuai dengan diharapkan. Kemampuan kerja
seseorang adalah  gabungan dari ilmu
pengetahuan (knowledge) dengan keterampilan
(skill). Kemampuan dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor  seperti tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kemampuan menganalisis,
pengendalian diri, kepercayaan diri dan
fleksibilitas. Ada juga faktor-faktor lain seperti
kepercayaan diri, nilai-nilai, keterampilan,
kepribadian, karakteristik, motivasi, masalah
emosional dan kemampuan intelektual [35]. Ada
dua indikator kemampuan menurut Robbin and
Judge [36], yaitu: 1). Intelektual 2). Fisik.

Beberapa penelitian telah mengungkapkan
bahwa kemampuan memiliki pengaruh terhadap
kinerja, seperti yang dilaporkan Diantoro dan
Yusuf [37] bahwa terdapat hubungan langsung
yang signifikan antara kompetensi guru dengan
kinerja guru SMK Swasta. Demikin juga yang
dilaporkan Hutasuhut [38] bahwa kompetensi
guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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kinerja guru di SMP Al-Washliyah 8 Medan.

METODE

Populasi dan Sampel

1. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru
sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta,
yaitu sebanyak 20.318 guru SD (Badan Pusat
Statistik Provinsi DIY, 2019). Jumlah tersebut
tersebar di empat kabupaten dan satu Kota
Yogyakarta, yakni: Kulon Progo 3.175 guru,
Bantul 4.729 guru, Gunung Kidul 4.086 guru,
Sleman 5.835 guru, dan Kota Yogyakarta 2.493
guru.

2. Jumlah sampel penelitian ini dihitung dalam
tahap berikut: pertama, menggukan rumus
Slovin  dengan taraf signifikansi 0,01
didapatkan hasil sebesar 10.000. Hasil
perhitungan tersebut masih sangat besar,
selanjutnya sampel penelitian ini hanya
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mengambil 2,5% dari 10.000 diperoleh 250
responden yang dijadikan sampel [39].
Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, data primer yaitu data yang
diperoleh langsung dari sumber atau pemilik
informasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode kusioner tertutup, yang
berisi sejumlah pernyataan/pertanyaan yang
sudah diberi alternatif jawaban yang kemudian
diolah menggunakan Software SPSS.

Pengukuran Variabel

Ada 3 variabel laten pada penelitian ini yaitu
stress kerja (XI), fasilitas kerja (X2), kemampuan
(X3) dan kinerja (Y). Setiap konstruk terdiri dari
beberapa indikator variabel seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Kontruk Definisi Operasional Indikator Sumber
Stress kerja  Stres sebagai suatu istilah yang merangkumi tentang o Stress lingkungan [20]
(X1) tekanan, beban, konflik, keletihan, ketegangan, panik, o Stress organisasi

perasaan gemuruh, anxiety, kemurungan dan hilang daya o Stress individu

[20]
Fasilitas Fasilitas kerja merupakan sarana pendukung dalam o Peralatan kerja [31]

kerja (X2)

aktivitas perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan
dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki jangka

o Perlengkapan kerja
o Perlengkapan Bantu

waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan
manfaat untuk masa yang akan datang [30]

Kemampuan  Kemampuan merujuk pada satu kapasitas individu untuk
(X3) melakukan pekerjaan, dibutuhkan kemampuan agar
dapat mendukung dan melakukan pekerjaan yang sesuai

o Kemampuan [36]
Intelektual
o Kemampuan fisik

dengan diharapkan [34]
Kinerja (Y)  Kinerja pegawai merupakan kuantitas dan kualitas tugas o Kualitas kerja, [27]
yang diselesaikan oleh seorang individu atau sekelompok o Kuantitas kerja
karyawan [25] oKehandalan kerja
o Sikap kerja
HASIL minimal sebesar 10,00, nilai maksimal sebesar

Data penelitian memiliki statistik deskriptif
sebagai berikut:

1. Stres kerja memiliki nilai rata-rata (Mean)
sebesar 30,02, nilai tengah (median) 29,00,
nilai minimal sebesar 1,00, nilai maksimal
sebesar 50,00 dan standar deviasi (nilai
sebaran data terhadap rata-rata) sebesar
6,160.

2. Fasilitas kerja memiliki nilai rata-rata (mean)

3. sebesar 14,93, nilai tengah (median) 15,00, nilai
minimal sebesar 5,00, nilai maksimal sebesar
20,00 dan standar deviasi (nilai sebaran data
terhadap rata-rata) sebesar 2,877.

4. Kemampuan memiliki nilai rata-rata (mean)
sebesar 31,04 nilai tengah (median) 32,00 nilai
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40,00 dan standar deviasi (nilai sebaran data

terhadap rata-rata) sebesar 5,152.
Uji Validitas

Menurut Ghozali [40] suatu kuesioner
dianggap valid jika dapat digunakan untuk
mengungkapkan apa yang akan diukur. Uji validasi
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
hasil SPSS dengan r tabel untuk degree of freedom
(df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan
menggunakan uji dua sisi pada r tabel. Pada
penelitian ini jumlah sampel (n) untuk uji validitas
adalah 250 responden dan besar dapat dihitung
250 - 2 = 248, dengan nilai df = 248 dan nilai alpha
= 0,05 maka dapat dilihat nilai r tabel yaitu 0,349.
Masing-masing variabel stres kerja, fasilitas kerja
dan kemampuan dinyatakan valid, karena seluruh
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butir pertanyaan memiliki r hitung > r tabel.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali [40] reliabilitas digunakan
sebagai alat untuk mengukur suatu kusioner yang
merupakan indikator dari variabel. Dapat
dikatakan reliabel jika koefisien variabelnya lebih
dari 0,60.

Tabel 2. Hasil Uji Realiabilitas

Variabel Cronbach's Pembanding Ket

Alpha
X1 0.867 >0,60 Reliabel
X2 0.741 >0,60 Reliabel
X3 0.824 >0,60 Reliabel
Y1 0.929 >0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel rekap hasil uji realiabilitas
seluruh item pertanyaan dalam kuesioner
tersebut dinyatakan reliabel karena memiliki nilai
cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang kita peroleh berdistribusi secara
normal.

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardizer

Residual

N 250
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. 3.95127371

Deviation
Most Extreme Absolute .057
Differences Positive .057

Negative .041
Monte Carlo Sig. Sig .385¢

(2-tailed)

Seminar Nasional Hasil Riset (SNHR) 2022
Universitas Janabadra Yogyakarta

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan sebesar
0,385 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Karena
jumlah data yang diteliti cukup besar maka pada
uji ini menggunakan opsi Monte Carlo Sig sehingga
hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
data penelitian ini normalitas datanya terpenuhi.
Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui adakah
multikolinieritas antar variabel bebas dengan VIF
(Variance Inflation Factor) dibawah 10 dan
tolerance value diatas 0,10.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

T Sig. Tolerance VIF
5.742 .000

2.987 .003 .994 1.006

3.141 .002 .605 1.652
10.838 .000 .602 1.660

Hasil tabel uji multikolinieritas menunjukkan
nilai tolerane variabel independen lebih dari 0,10
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari
10. Jadi dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
multikolinieritas diantara variabel independent.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
meguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual. Jika
variance dari residual tetap maka disebut
homokedastisitas. Model regresi dikatakan baik
jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Rank Spearman

Unstandardized Stress Fasilitas Kemampuan
Residual
Spearman’s Unstandardized Correlation 1.000 -.060 -.015 -.075
rho Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .345 812 .236
N 250 250 250 250

Berdasarkan tabel hasil uji rank spearman
menunjukkan Variabel stres memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,345 variabel fasilitas
sebesar 0,812 dan variabel kemampuan sebesar
0,236. Karena nilai variabel stres, fasilitas dan
kemampuan memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka ketiga variabel tersebut dapat
dinyatakan tidak memiliki gejala
heteroskedastisitas.

Koefisien Determinasi

Ghozali [40] menyatakan bahwa koefisien
determinasi berguna untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Jika nilai koefisien
determinasi (R?) kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam memberikan pengaruh pada
variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya
jika nilai koefisien determinasi (R?) besar maka
menunjukkan kemampuan variabel independen
dalam memberikan pengaruh pada variabel
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dependen adalah besar.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

. Std. Error
Model R S lljare Q?uﬁg of the
q q Estimate
1 .740° .548 -542 3.975

Tabel hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan nilai koefisien determinasi R?
sebesar 0,548 dan Adjusted R? sebesar 0,542.
Artinya model dalam penelitian ini menunjukkan
kontribusi variabel stres, fasilitas dan kemampuan
terhadap kinerja guru sebesar 54,2%. Sisanya
45,8% kinerja guru dipengaruhi oleh variabel yang
tidak termasuk dalam model regresi penelitian ini.
Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit menggunakan uji statistik F.
pada dasarnya uji F menunjukkan apakah semua
variabelindependen mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.
Menurut Ghozali [40] Goodness of Fit digunakan
untuk mengetahui ketepatan fungsi regresi
sampel dalam menaksir nilai aktual.

Tabel 7. Hasil Uji Goodness of Fit

F Sig.
99.401 .000°

Hasil uji statistik f menunjukkan nilai F hitung
sebesar 99,401 lebih besar dari F tabel 1,265 pada
tingkat signifikansi 0%. Artinya model telah
memenuhi syarat Goodness of Fit.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan regresi linier
berganda dengan uji statistic t. Hasilnya
ditampilkan pada Tabel 7, dan menghasilkan
persamaan regresi penelitian sebagai berikut:

Y = 11,251 + 0,123X1 + 0,354.X2 + 0,683.X3

Coefficients=

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 11251| 1.959 5.742| 000
Stres 123 041 128 2.987| 003
Fasilitas 354 113 73| 3.141| 002
Kemampuan 683 063 (599110838 000

a. Dependent Variable: Kinerja
Gambar 1. Koefisien

Model tersebut memiliki nilai konstanta (a)
sebesar 11,251. Artinya kinerja guru sebesar nilai
konstanta 11,251 yang besarnya tidak dipengaruhi
oleh variabel stres, fasilitas, dan kemampuan.
Akan tetapi besarnya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model.

Stres memiliki koefisien sebesar positif 0,123
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pada tingkat signifikansi 0% yang artinya setiap
prosentase kenaikan stres akan mengakibatkan
kinerja guru meningkat sebesar 0,123 dan
sebaliknya  setiap  prosentase  penurunan
kemampuan akan mengakibatkan kinerja guru
menurun sebesar 0,123.

Fasilitas memiliki koefisien sebesar positif
0,354 pada tingkat signifikansi 0% artinya setiap
prosentase kenaikan fasilitas akan
mengakibatkan kinerja guru meningkat sebesar
0,354 dan sebaliknya setiap prosentase
penurunan fasilitas akan mengakibatkan kinerja
guru menurun sebesar 0,354.

Kemampuan memiliki koefisien sebesar positif
0,683 pada tingkat signifikansi 0% artinya setiap
prosentase kenaikan fasilitas akan
mengakibatkan kinerja guru meningkat sebesar
0,683 dan sebaliknya setiap prosentase
penurunan kemampuan akan mengakibatkan
kinerja guru menurun sebesar 0,683.

Dari pengujian hipotesis menggunakan uji
statistik t dapat diketahui bahwa Hipotesis 1 yang
menyatakan stres kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja ter dukung secara
statistikal. Demikian juga Hipotesis 2 dan 3 yang
menyatakan berpengaruh positif  signifikan
terhadap kinerja terdukung secara statistikal

PEMBAHASAN
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dari
model regresi linier berganda yang dihasilkan,
Stres memiliki koefisien sebesar positif 0,123.
Artinya setiap prosentase kenaikan stres akan
mengakibatkan kinerja guru meningkat sebesar
0,123. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
pengaruh positif antara stres dengan kinerja guru
di lembaga pendidikan sekolah dasar se-DIY
(Daerah Istimewa Yogyakarta). Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Sari et al. [21]; Sari,
Ekawarna dan Sulistiyo [22] yang menemukan
bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja.

Dengan hasil yang diperoleh  dapat
disimpulkan bahwa stres yang terjadi pada
responden yang diteliti merupakan stres yang
moderat atau stres yang sifatnya dapat memicu
peningkatan kinerja pada guru. Stres moderat ini
terjadi kepada guru yang dapat mengoperasikan
alat teknologi seperti laptop dan HP dengan
lancar. Kemudian terjadi juga kepada guru yang
tidak merasa terbebani dengan adanya WFH
(Work From Home), memiliki balas jasa atau gaji
yang sesuai selama pandemi, memiliki pimpinan
yang fleksibel serta guru yang tidak pernah
terlibat konflik baik konflik keluarga maupun
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konflik sesama rekan guru. Guru yang mengalami
kondisi demikian dapat meningkatkan kinerja di
tengah pandemi Covid-19.

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Artinya semakin baik dimensi-
dimensi fasilitas kerja yang meliputi peralatan
kerja, perlengkapan kerja serta perlengkapan
bantu yang terdapat dalam penelitian ini, maka
kinerja guru akan semakin baik.

Dari model regresi linier berganda yang
dihasilkan, fasilitas memiliki koefisien sebesar
positif 0,354. Artinya setiap prosentase kenaikan
fasilitas akan mengakibatkan kinerja guru
meningkat sebesar 0,354. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi pengaruh positif antara
fasilitas dengan kinerja guru di lembaga
pendidikan sekolah dasar se-DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta).

Dengan hasil yang diperoleh  dapat
disimpulkan bahwa guru yang memiliki fasilitas
kerja yang memadai baik fasilitas pribadi maupun
yang disediakan oleh lembaga pendidikan dapat
meningkatkan kinerja guru dimasa pandemi
Covid-19. Hal tersebut mendukung hasil penelitian
dari Iskandar dan Rahman [32]; Pratiwi et al. [33]
yang menyatakan bahwa fasilitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.

Pengaruh Kemampuan Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Artinya semakin baik dimensi-dimensi
kemampuan yang meliputi kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik yang terdapat
dalam penelitian ini, maka kinerja guru akan
semakin meningkat.

Dari model regresi linier berganda yang
dihasilkan, kemampuan memiliki koefisien
sebesar positif 0,683. Artinya setiap prosentase
kenaikan kemampuan akan meningkatkan kinerja
guru sebesar 0,683. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi pengaruh  positif antara
kemampuan terhadap kinerja guru di lembaga
pendidikan sekolah dasar se-DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta). Apabila kemampuan
meningkat maka kinerja akan meningkat.
Demikian sebaliknya jika kemampuan buruk maka
kinerja guru akan menurun.

Dengan hasil yang diperoleh  dapat
disimpulkan bahwa guru dengan kemampuan
intelektual berupa pemahaman dan pengetahuan
yang baik dalam bidang pekerjaan maka akan
meningkatkan kinerjanya. Selain itu kondisi fisik
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yang sehat, stamina yang baik serta mampu
bekerja  dengan  tekanan juga  dapat
meningkatkan kinerjanya di tengah pandemi
Covid-19. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Diantoro dan Yusuf [37]; Hutasuhut
[38] yang menemukan bahwa kompetensi guru
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
kinerja guru.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi
variabel kinerja guru yang terdapat dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kinerja dapat terjadi dan dapat
ditingkatkan  ditengah  pandemi  Covid-19.
Lembaga pendidikan sekolah dasar harus
memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru terutama dalam hal
stres, peningkatan fasilitas dan peningkatan
kemampuan untuk menciptakan kinerja yang
optimal selama pandemi.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian seperti yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa,

Stress kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di lembaga pendidikan
sekolah  dasar se-DIY (Daerah Istimewa
Yogyakarta). Hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung lebih besar dari ttabel atau 2,987 > 2,012
dengan taraf signifikansi 0,003.

Fasilitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di lembaga
pendidikan sekolah dasar se-DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta). Hal ini dibuktikan dengan
nilai thitung lebih besar dari ttabel atau 3,141 >
2,012 dengan taraf signifikansi 0,002.

Kemampuan berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja guru di lembaga
pendidikan sekolah dasar se-DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta). Hal ini dibuktikan dengan
nilai thitung < ttabel atau 10,838 < 2,012 dengan
taraf signifikansi 0,066.

Stress kerja, fasilitas kerja, dan kemampuan
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di lembaga
pendidikan sekolah dasar se-DIY (Daerah
Istimewa Yogyakarta). Hal ini dibuktikan dengan
nilai Fhitung > Ftabel atau sebesar 99,401 > 1,265
dengan taraf signifikansi 0,000.

Hasil analisis koefisien determinasi (R2)
menunjukkan angka Adjusted R Square 0,548
atau 54,8% berarti variasi variabel kinerja guru
dapat diterangkan oleh variabel stress kerija,
fasilitas kerja kerja, dan kemampuan. Sedangkan
45,2% dapat diterangkan oleh variabel lain diluar
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dari variabel penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan
kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis yang
diambil, maka penulis mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:

Koefisien determinasi menunjukkan besaran
antara pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dimana stres kerja, fasilitas
kerja, dan kemampuan dalam mempengaruhi
kinerja guru di lembaga pendidikan sekolah dasar
se-DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) masih
belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari nilai
koefisien determinasi (R2) menunjukkan angka
Adjusted R Square 0,548 atau 54,8% walaupun
dilihat dari pengaruhnya berpengaruh positif dan
signifikan, tentunya jika faktor-faktor ini terus
ditingkatkan maka akan dapat memepengaruhi
kinerja guru menjadi lebih optimal.

Pengaruh dari masing-masing variabel bebas
secara parsial menunjukkan koefisien regresi
kemampuan yang lebih tinggi dari variabel stres
dan fasilitas sehingga diharapkan lembaga dapat
mengelola stres guru dengan baik serta
meningkatkan fasilitas melalui jaminan-jaminan
yang dapat meningkatkan kinerja guru. Selain itu
lembaga diharapkan dapat mendorong kinerja
guru agar guru dapat merasa aman nyaman dalam
menjalankan WFH (Work From Home).
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